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1. Pendahuluan 

Bullying di sekolah telah menjadi masalah serius yang mempengaruhi perkembangan psikologis 
dan akademis siswa [1].  Fenomena ini dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, termasuk 
penurunan prestasi akademis, peningkatan tingkat stres, kecemasan, dan depresi. Faktor penyebab 
perilaku bullying tidak hanya berasal dari keluarga dan lingkungan sekolah, tetapi juga dari individu 
itu sendiri, termasuk karakteristik pribadi, masalah emosional, dan kebutuhan untuk mendominasi 
atau mengendalikan orang lain [2].  

Di Indonesia, mayoritas pelaku tindak bullying adalah siswa laki-laki dan sering kali dilakukan 
oleh kakak kelas terhadap adik kelas mereka [3]. Fenomena ini menunjukkan adanya dinamika 
kekuasaan dan hierarki sosial di dalam lingkungan sekolah yang dapat memperburuk situasi 
bullying. Meskipun peran guru sangat penting dalam mencegah dan menangani kasus bullying, 
penelitian Setiyawan (2022) menyatakan bahwa meskipun ada guru di sekolah, tindakan bullying 
masih kerap terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran guru saja tidak cukup; diperlukan 
strategi komunikasi dan intervensi yang lebih efektif [4].  

Hasil penelitian Diannita et al. (2023) menunjukkan bahwa faktor sosial, lingkungan, dan latar 
belakang keluarga memainkan peran signifikan dalam munculnya perilaku bullying. Misalnya, anak-
anak yang dibesarkan dalam keluarga dengan dinamika konflik tinggi atau dengan pola asuh yang 
otoriter cenderung lebih rentan menjadi pelaku atau korban bullying. Selain itu, lingkungan sosial di 

AR TI C LE  I N F O  

 

AB ST R ACT  (1 0 P T )  

 

 

Article history 

Received 

Revised  

Accepted 

 ABSTRACT 

Bullying at school has become a serious problem that affects students' 
psychological and academic development. This phenomenon can cause 
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a harmonious learning environment, free from bullying, and providing 
maximum support for students' overall development. 
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sekolah yang kurang mendukung, seperti kurangnya pengawasan guru atau budaya sekolah yang 
permisif terhadap kekerasan, juga dapat memperburuk situasi [5].  

Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2024), terdapat 
berbagai faktor yang menjadi penyebab terjadinya bullying. Pertama, faktor yang berhubungan 
dengan pelaku mencakup sikap agresif dan kurangnya empati yang memungkinkan mereka 
menyelesaikan konflik dengan kekerasan tanpa memperhatikan perasaan korban. Pengalaman 
menjadi korban bullying di masa lalu juga dapat mendorong seseorang untuk menjadi pelaku di 
kemudian hari, sering kali dipicu oleh rendahnya konsep diri dan kebutuhan untuk mendapatkan 
perhatian dengan cara merendahkan orang lain. Selain itu, kesulitan dalam bersosialisasi bisa 
mendorong pelaku menggunakan bullying untuk mencapai status sosial yang diinginkan, terutama 
bila lingkungan keluarga mereka dipenuhi dengan kekerasan yang mempengaruhi persepsi mereka 
tentang kekerasan sebagai perilaku yang dapat diterima [6].  

Kedua, faktor yang memengaruhi korban bullying termasuk individu yang cenderung pendiam 
atau memiliki kekurangan fisik tertentu, yang membuat mereka lebih rentan terhadap intimidasi. 
Konsep diri yang rendah membuat korban cenderung menjadi sasaran bullying karena kurang 
mampu untuk melawan atau melaporkan. Keterasingan sosial dan kurangnya dukungan dari teman-
teman juga membuat mereka lebih rentan terhadap serangan, dan prestasi atau kelebihan yang 
dimiliki korban kadang menjadi pemicu bagi pelaku untuk melakukan bullying sebagai bentuk 
meredakan rasa iri. 

Ketiga, faktor keluarga berperan dalam meningkatkan risiko anak menjadi pelaku atau korban 
bullying melalui pengawasan dan perhatian yang kurang dari orang tua. Lingkungan keluarga yang 
konflik dan penuh kekerasan mengajarkan anak bahwa kekerasan adalah cara yang sah untuk 
menyelesaikan masalah, sementara pola asuh yang tidak sehat seperti otoriter atau kurangnya 
perhatian dapat mempengaruhi perkembangan anak dan meningkatkan risiko perilaku bullying. 

Keempat, faktor sekolah berkontribusi melalui iklim sekolah yang tidak kondusif dan kurang 
toleran terhadap perbedaan, yang meningkatkan risiko terjadinya bullying. Kurangnya pengawasan 
dari guru dan staf sekolah memungkinkan pelaku bullying untuk bertindak tanpa hambatan, 
sementara sikap toleransi terhadap bullying sebagai bagian dari kenakalan remaja dapat 
memperburuk situasi di sekolah. 

Kelima, faktor masyarakat juga memainkan peran dengan norma sosial yang kurang menghargai 
perbedaan seperti ras, agama, atau latar belakang sosial yang dapat memicu kasus bullying. 
Kurangnya edukasi tentang dampak buruk dari bullying membuat masyarakat kurang sadar akan 
seriusnya masalah ini, sementara media yang sering menampilkan kekerasan dan bullying dapat 
mempengaruhi persepsi dan perilaku anak-anak serta remaja terhadap bullying. 

Berdasarkan data dari Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) tercatat 16 kasus perundungan di 
sekolah dari Januari hingga Agustus 2023. Kasus terbanyak terjadi di Sekolah Dasar (SD) dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), mencapai 25% dari total kasus. Perundungan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masing-masing mencapai 18,75%, 
sementara di Madrasah Tsanawiyah dan pondok pesantren masing-masing 6,25%. Pada Juli 2023, 
terdapat empat kasus, termasuk perundungan terhadap 14 siswa SMP di Kabupaten Cianjur, Jawa 
Barat, yang melibatkan kekerasan fisik oleh kakak kelas SMA [7].  

 

No Sekolah Nilai 

1 SD 25 % 

2 SMP 25 % 

3 SMS 18,75 % 

4 SMK 18,75 % 

5 MTs 6,25 % 

6 Pondok Pesantren 6,25 % 

Tabel 1. Kasus Perundungan di Lingkungan Sekolah (Jan-Juli 2023). Sumber databoks 2023 

Komunikasi merupakan sesuatu yang harus dibina dilingkungan sekolah. Dalam menghadapi 
kompleksitas bullying, sangat penting bagi guru untuk memiliki strategi komunikasi yang efektiff. 



LUGAS Jurnal Komunikasi  ISSN  

Vol. , No. , Juli 2024, pp. xx-xx  
  

 Sitka Bella Noviana Putri Harahap (Strategi Komunikasi Guru Dalam Mengatasi Bullying Di Sekolah) 

 

Hal ini mencakup kemampuan untuk mendeteksi tanda-tanda awal bullying, memberikan intervensi 
yang tepat, dan membangun hubungan yang kuat dengan siswa untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang aman dan inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai strategi 
komunikasi yang digunakan oleh guru dalam mengatasi bullying di sekolah 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
paradigma konstruktivis [8], untuk memahami dan mengkonstruksi strategi komunikasi Guru dalam 
mengatasi tindak bullying di lingkungan sekolah PGRI 7 Jakarta.  Dalam mengumpulkan informasi, 
peneliti melakukan wawancara langsung dengan Guru di sekolah PGRI 7 Jakarta. Dalam penelitian 
ini, data sekunder didapat melalui literatur dan penelitian terdahulu. Data lapangan akan dianalisis 
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan aplikasi Nvivo 12 plus melalui koding data 
dan visualisali data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan.  

 

3. Tinjauan Pustaka 
Komunikasi merupakan usaha membangun kebersamaan antara individu atau kelompok, 

mengatasi gangguan dalam pemahaman dan berbagi informasi. Ini mencakup berbagai bentuk 
interaksi, dari percakapan sehari-hari hingga komunikasi formal dalam organisasi dan media massa 
(Muslimin, 2017). Komunikasi adalah proses di mana dua atau lebih individu bertukar informasi 
untuk mencapai pemahaman bersama. Komunikator berusaha menyampaikan pesan yang jelas agar 
dipahami dengan benar oleh komunikan. Pentingnya kesesuaian antara pesan yang disampaikan dan 
diterima oleh komunikan menekankan keberhasilan komunikasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
komunikasi dapat dipahami lebih baik melalui model komunikasi [9].  

Menurut Unicef, strategi komunikasi mencakup beberapa elemen kunci. Pertama, rencana 
pelaksanaan memetakan target yang diinginkan dan menetapkan tugas yang perlu dilakukan, serta 
memberikan panduan mengenai sumber daya atau dukungan yang diperlukan. Kedua, pendekatan 
bertahap dalam strategi memungkinkan implementasi yang terstruktur dan berkesinambungan, 
dengan langkah-langkah yang diambil secara progresif untuk mencapai tujuan komunikasi. Yang 
terakhir, kerangka pemantauan dan evaluasi memberikan pedoman untuk mengawasi kemajuan 
kegiatan yang direncanakan dan mengevaluasi hasil yang telah dicapai, sehingga memastikan 
efektivitas dan adaptasi selama proses berlangsung [10].  

Jon Haber mengemukakan bahwa strategi komunikasi yang berhasil harus mencakup langkah-
langkah kunci untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Ini termasuk menetapkan tujuan yang jelas, 
memahami secara mendalam audiens target, menyusun pesan yang relevan dan mudah dimengerti, 
memilih saluran komunikasi yang efektif, serta menjaga konsistensi dalam penyampaian pesan. 
Evaluasi berkala diperlukan untuk mengukur keberhasilan strategi komunikasi dan melakukan 
penyesuaian jika diperlukan, sehingga strategi tetap relevan dan responsif terhadap perubahan 
lingkungan dan audiens [11].  

Lebih lanjut, Lucien Formichella menekankan lima prinsip dasar dalam strategi komunikasi yang 
efektif: (1).Tujuan yang Spesifik: Setiap strategi komunikasi harus memiliki tujuan yang jelas dan 
terukur untuk mengarahkan semua kegiatan komunikasi. (2). Penargetan yang Tepat: Identifikasi 
audiens target dengan baik untuk memahami kebutuhan, nilai, dan preferensi mereka sehingga pesan 
dapat disampaikan dengan tepat. (3). Pesan yang Relevan dan Konsisten: Pesan harus relevan 
dengan audiens dan tujuan komunikasi, serta konsisten dalam setiap interaksi untuk membangun 
brand atau citra yang kuat. (4). Pemilihan Saluran yang Tepat: Memilih saluran komunikasi yang 
sesuai dengan karakteristik audiens untuk memastikan pesan sampai dengan efektif. (5). Evaluasi 
dan Penyesuaian: Melakukan evaluasi berkala terhadap strategi komunikasi untuk mengukur 
keberhasilan dan membuat perubahan yang diperlukan agar tetap relevan dan efektif. 

Dalam konteks mengatasi bullying di sekolah, guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar tetapi 
juga sebagai pembimbing sosial. Mereka harus menyampaikan pesan anti-bullying dengan jelas dan 
tegas agar dipahami oleh siswa secara mendalam, membangun kesadaran tentang pentingnya 
menghormati sesama dan mencegah perilaku yang merugikan. Keberhasilan komunikasi ini krusial 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung, di mana setiap siswa merasa 
didengar dan dilindungi. Dengan menerapkan model komunikasi yang efektif, guru dapat lebih baik 
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memahami dan menanggapi dinamika sosial di antara siswa, memfasilitasi dialog terbuka, dan 
merangsang perubahan perilaku positif dalam komunitas sekolah. 

Dengan menerapkan strategi komunikasi yang efektif, guru dapat memainkan peran kunci dalam 
pencegahan dan penanganan bullying di sekolah. Komunikasi yang baik tidak hanya membantu 
dalam mengatasi kasus bullying yang ada, tetapi juga dalam membangun budaya sekolah yang 
positif dan inklusif melalui perencanaan. Perencanaan strategi komunikasi membahas cara efektif 
untuk menyampaikan pesan yang sesuai dari pengirim kepada audiens yang relevan, melalui media 
yang sesuai, dan pada waktu yang tepat. Hal ini melibatkan identifikasi target audiens, pemilihan 
saluran komunikasi yang efektif, serta penentuan timing yang optimal untuk memaksimalkan 
dampak pesan yang disampaikan [12].  

4. Pembahasan 

Strategi komunikasi guru memiliki peran yang sangat penting dalam mencegah tindak bullying di 
sekolah, dalam mencegah tindak bullying di SMP PGRI 7 Jakarta, strategi komunikasi gruru 
meliputi beberapa pendekatan yang penting yaitu: Pertama; Membangun Budaya Sekolah yang 
Positif. Kedua; Meningkatkan Pengawasan. Ketiga; Keterbukaan dalam Berkomunikasi. Keempat. 
Membangun Hubungan Personal. Kelima; Membangun Komunikasi dengan Orang Tua Murid. 
Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara komprehensif, guru di SMP PGRI 7 Jakarta dapat 
memainkan peran yang proaktif dan efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, 
mendukung, dan bebas dari bullying. 

 
 

 

Gambar 1 Strategi Komunikasi Guru 

 

Membangun Budaya Sekolah yang Positif 

 Dalam mencegah terjadinya bullying di SMP PGRI 7 Jakarta, salah satu strategi komunikasi 
yang dilakukan oleh guru adalah dengan membangun Budaya Sekolah yang Positif. Budaya sekolah 
yang positif merupakan fondasi utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, 
dan mendukung bagi semua siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMP 7 PGRI 
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Jakarta, membangun budaya sekolah yang positif merupakan fondasi utama untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman dan ramah bagi semua siswa. Guru-guru di sekolah ini sepakat 
bahwa budaya positif tidak hanya mempengaruhi iklim sekolah secara keseluruhan tetapi juga 
memainkan peran penting dalam mencegah terjadinya bullying. 

“saya memberikan strategi untuk menghindari pembulian itu yang pertama 
adalah dengan membangun budaya sekolah yang positif, karena di sekolah kita 
ini lingkungannya itu kita bisa ciptakan lingkungan yang nyaman dan inklusif 
ramah bagi semua siswa”  

 Guru di SMP 7 PGRI Jakarta yakin bahwa dengan membangun budaya sekolah yang positif, 
siswa akan merasa lebih dihargai dan didukung, yang pada gilirannya akan mengurangi insiden 
bullying dan meningkatkan kesejahteraan serta prestasi akademik mereka. Langkah-langkah ini 
menunjukkan komitmen sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan 
produktif bagi seluruh siswa. 

Meningkatkan Pengawasan 

Selain membangun budaya sekolah yang positif, meningkatkan pengawasan merupakan langkah 
strategis penting yang diambil oleh Guru di SMP 7 PGRI Jakarta dalam mencegah terjadinya 
bullying. Guru di sekolah ini menerapkan berbagai metode untuk memastikan lingkungan sekolah 
tetap aman dan bebas dari tindakan bullying. Menurut guru di SMP 7 PGRI Jakarta, strategi 
pengawasan diterapkan melalui berbagai cara yang menyeluruh dan berkelanjutan. Salah satu 
metode yang diterapkan adalah patroli rutin di area sekolah terutama di area-area yang rawan terjadi 
bullying. Patroli ini dilakukan untuk memantau aktivitas siswa secara langsung dan memberikan 
kehadiran fisik yang dapat mencegah perilaku negatif. Kehadiran guru di area-area strategis ini juga 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk merasa lebih aman dan lebih mudah mengakses bantuan 
jika mereka merasa terancam. 

“kita meningkatkan pengawasan dengan melakukan patroli rutin di area-area 
sekolah terutama di tempat yang rawan terjadi pembulian kemudian juga 
memberikan edukasi kepada siswa tentang bullying termasuk definisi jenis-jenis 
dan dampaknya”. 

Selain melakukan pengawasan ketat, Guru di SMP 7 PGRI juga memberikan edukasi kepada 
siswa mengenai dampak negatif perilaku bullying. Edukasi ini dilakukan melalui berbagai program 
dan kegiatan di sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya 
saling menghormati dan menghindari perilaku bullying dan memberikan pemahaman yang 
mendalam mengenai konsekuensi dari tindakan bullying dan pentingnya menciptakan lingkungan 
yang aman dan mendukung bagi semua siswa. 

Dengan menerapkan langkah-langkah pengawasan yang komprehensif ini, SMP 7 PGRI Jakarta 
berusaha menciptakan lingkungan yang aman dan bebas dari bullying. Meningkatkan pengawasan 
tidak hanya membantu mencegah tindakan bullying tetapi juga memberikan rasa aman dan nyaman 
kepada siswa, yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan dan prestasi akademik mereka. 
Langkah-langkah ini menunjukkan komitmen sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
harmonis dan produktif bagi seluruh siswa. 

Keterbukaan dalam Berkomunikasi 

 Selain membangun budaya sekolah yang positif dan meningkatkan pengawasan, keterbukaan 
dalam berkomunikasi merupakan elemen kunci dalam strategi komunikasi guru di SMP 7 PGRI 
Jakarta untuk mencegah tindak bullying. Keterbukaan ini sangat penting karena menciptakan 
lingkungan di mana siswa merasa aman untuk berbicara tentang pengalaman mereka, termasuk 
tentang kasus bullying yang mungkin mereka alami atau saksikan. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru di SMP PGRI Jakarta, keterbukaan dalam 
berkomunikasi memiliki peran krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 
suportif dengan mendorong siswa untuk berani mengungkapkan pendapat mereka, serta memberikan 
pujian yang tepat, sekolah dapat membangun rasa percaya diri dan keterlibatan siswa yang lebih 
tinggi dan menciptakan suasana kelas yang terbuka untuk siswa dapat mengungkapkan perasaanya 
tanpa ada rasa takut dihakimi. 
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“kita menciptakan suasana kelas yang terbuka dan aman, mendorong siswa 
untuk berani mengungkap pendapat misalnya perasaan mereka tanpa rasa takut 
dihakimi, dan menggunakan berbagai metode pembelajaran lalu memberikan 
umpan baik yang konstruktif fokus pada kemajuan dan usaha siswa lalu 
memberikan misalnya kayak dia berani tampil di depan umum kita dapat 
memberikan pujian dan tawarkan saran untuk membantu mereka berkembang 
aktif lah dalam kegiatan ekstrakurikuler kemudian memberikan kesempatan 
untuk berinteraksi dengan siswa di luar kelas. 

 Dengan menerapkan strategi-strategi ini, Guru di SMP PGRI Jakarta dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih terbuka dan inklusif, di mana siswa merasa didengar, dihargai, dan 
didukung. Keterbukaan dalam berkomunikasi tidak hanya membantu mencegah bullying tetapi juga 
membangun dasar yang kuat untuk perkembangan sosial dan akademis siswa. 

Membangun Hubungan Personal 

 Selain membangun budaya sekolah yang positif, meningkatkan pengawasan, dan keterbukaan 
dalam berkomunikasi, membangun hubungan personal antara guru dan siswa adalah komponen 
penting dalam strategi komunikasi untuk mencegah bullying di SMP PGRI 7 Jakarta. Hubungan 
personal yang kuat membantu menciptakan lingkungan di mana siswa merasa dihargai dan 
didukung secara individu, yang pada gilirannya dapat mengurangi insiden bullying dan 
meningkatkan kesejahteraan siswa secara keseluruhan. 

 Strategi komunikasi dengan membangun hubungan personal dengan siswa diterapkan oleh Guru 
di SMP 7 PGRI Jakarta dengan memanfaatkan berbagai pendekatan untuk menciptakan ikatan yang 
kuat dan suportif. Salah satu cara yang mereka gunakan adalah dengan memanfaatkan teknologi, 
seperti platform online, yang memungkinkan komunikasi dan interaksi yang lebih fleksibel dan 
efektif. Guru di SMP 7 PGRI Jakarta menggunakan platform untuk berkomunikasi dengan siswa. 
Melalui platform ini, guru dapat mengirim pengumuman, memberikan umpan balik, dan berinteraksi 
dengan siswa secara lebih langsung dan cepat. 

 Dengan memanfaatkan teknologi, guru dapat memberikan tugas, materi pembelajaran, dan 
sumber daya tambahan secara digital. Siswa dapat mengakses materi ini kapan saja dan di mana 
saja, yang memudahkan mereka untuk belajar secara mandiri dan fleksibel. Guru juga dapat 
memantau kemajuan siswa melalui platform tersebut, memberikan bimbingan yang lebih spesifik 
dan personal sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

Teknologi memungkinkan guru untuk mengadakan diskusi dan kelas online, baik secara 
sinkron (langsung) maupun asinkron (tidak langsung). Diskusi online memberikan 
kesempatan bagi siswa yang mungkin merasa malu atau tidak nyaman berbicara di kelas 
untuk berpartisipasi dan mengungkapkan pendapat mereka. Kelas online juga memberikan 
fleksibilitas dalam jadwal dan metode pengajaran, sehingga dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan dan gaya belajar siswa. 

“kita bangun hubungan yang lebih personal, menggunakan teknologi untuk 
komunikasi memanfaatkan platfrom online untuk bertukar informasi 
memberikan tugas dan berdiskusi dengan siswa”. 

Dengan memanfaatkan teknologi, guru di SMP 7 PGRI Jakarta dapat membangun hubungan 
personal yang lebih kuat dengan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 
mendukung. Teknologi memungkinkan guru untuk berinteraksi dengan siswa secara lebih efektif, 
memberikan bimbingan yang lebih personal, dan mendukung pembelajaran yang fleksibel dan 
adaptif. Hubungan personal yang kuat ini sangat penting dalam menciptakan komunitas sekolah 
yang positif dan bebas dari bullying, serta membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dalam 
lingkungan yang aman dan mendukung. 

Membangun Komunikasi dengan Orang Tua Murid 

 Selain membangun hubungan personal dengan siswa dan memanfaatkan teknologi, membangun 
komunikasi yang efektif dengan orang tua murid merupakan langkah krusial dalam strategi komunikasi guru 
untuk mencegah bullying di SMP PGRI 7 Jakarta. Orang tua memainkan peran penting dalam perkembangan 
sosial dan emosional anak-anak mereka, dan kemitraan yang kuat antara guru dan orang tua dapat membantu 
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan suportif bagi siswa. 
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 Mengadakan pertemuan rutin antara orang tua dan guru memberikan kesempatan untuk berdiskusi tentang 
perkembangan akademis dan sosial siswa. Pertemuan ini juga memungkinkan guru untuk memberikan 
informasi terkini tentang kebijakan sekolah, program anti-bullying, dan cara orang tua dapat mendukung anak-

anak mereka di rumah. Berdasarkan wawancara dengan Guru di sekolah SMP 7 PGRI Jakarta, membangun 
komunikasi dengan orang tua adalah salah satu prioritas utama dalam mencegah bullying di sekolah. 
Guru di sekolah ini menyadari bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka 
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung. 

“membangun komunikasi dengan orang tua dengan mengadakan pertemuan 

rutin dengan orang tua murid secara berkala untuk membahas kemajuan belajar 

siswa, mengetahui potensi, masalah dan strategi pencegahan bullying serta 

menggunakan platfrom komunikasi online seperti grup Whatsapp atau email 

untuk memberikan informasi tentang sekolah pengumuman penting dan tips 

parenting terkait bullying”.  

 Pertemuan rutin dengan orang tua diadakan secara berkala untuk membahas kemajuan belajar siswa, 
mengidentifikasi potensi dan masalah yang dihadapi, serta merumuskan strategi pencegahan bullying. 
Pertemuan ini memberikan kesempatan bagi guru dan orang tua untuk berkomunikasi secara langsung, 
bertukar informasi, dan bekerja sama dalam mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi siswa. Diskusi yang 
mendalam selama pertemuan ini membantu orang tua memahami perkembangan akademis dan sosial anak 
mereka, serta memberikan wawasan tentang bagaimana mereka dapat mendukung anak-anak mereka di 
rumah. 

 Guru di SMP 7 PGRI Jakarta juga memanfaatkan platform komunikasi online seperti grup WhatsApp atau 
email untuk berkomunikasi dengan orang tua. Melalui platform ini, guru dapat mengirimkan informasi penting 
tentang sekolah, pengumuman, dan tips parenting terkait bullying. Penggunaan teknologi ini memungkinkan 
komunikasi yang cepat dan efisien, sehingga orang tua selalu mendapatkan informasi terkini tentang kegiatan 
sekolah dan perkembangan anak mereka. Selain itu, platform ini juga memudahkan orang tua untuk 
berinteraksi dengan guru dan mengajukan pertanyaan atau kekhawatiran mereka secara langsung. 

 Dalam komunikasi mereka dengan orang tua, guru sering kali menyertakan tips parenting terkait 
bullying. Edukasi ini mencakup cara mengenali tanda-tanda bullying, strategi untuk mendukung 
anak-anak yang mungkin menjadi korban atau pelaku bullying, dan cara-cara efektif untuk mendidik 
anak-anak tentang pentingnya empati dan penghormatan terhadap sesama. Dengan memberikan 
pengetahuan dan alat-alat yang diperlukan, guru membantu orang tua untuk lebih proaktif dalam 
mendukung anak-anak mereka dan mencegah terjadinya bullying. 

 Dengan pendekatan-pendekatan ini, SMP 7 PGRI Jakarta berhasil menciptakan komunikasi yang 
efektif dan produktif dengan orang tua murid. Hubungan yang kuat dan kolaboratif antara guru dan 
orang tua sangat penting dalam mencegah bullying dan menciptakan lingkungan sekolah yang aman 
dan positif. Dukungan dan keterlibatan aktif dari orang tua membantu memastikan bahwa semua 
siswa menerima perhatian dan bimbingan yang mereka butuhkan untuk berkembang secara 
akademis dan sosial. 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang disebutkan, strategi komunikasi guru dalam konteks mencegah bullying 
di sekolah menjadi sangat relevan. Komunikasi bukan hanya sebagai alat untuk menyampaikan pesan, tetapi 
juga sebagai cara untuk membangun kebersamaan dan mengatasi gangguan dalam pemahaman di antara 
individu atau kelompok. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti tujuan yang jelas, pemilihan saluran 
komunikasi yang tepat, dan evaluasi berkala, guru dapat mengarahkan upaya mereka untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang aman dan mendukung. 

Strategi komunikasi yang efektif dalam konteks ini melibatkan penyampaian pesan anti-bullying yang 
konsisten dan relevan, yang dirancang untuk dipahami dengan baik oleh siswa. Ini meliputi identifikasi 
audiens target, baik siswa maupun orang tua, serta penggunaan saluran komunikasi yang sesuai seperti 
pertemuan rutin atau platform online. Dengan memanfaatkan teknologi modern, guru dapat lebih mudah 
berinteraksi dengan siswa dan orang tua, memberikan informasi terkini tentang kegiatan sekolah, serta 
memberikan edukasi tentang pentingnya menghormati sesama. 

Lebih dari sekadar mengatasi kasus bullying yang terjadi, strategi ini membantu membangun budaya 
sekolah yang inklusif dan mendukung, di mana setiap individu merasa dihargai dan didukung. Dengan 
demikian, guru tidak hanya berperan sebagai pendidik tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang 
mendorong kesadaran dan pencegahan terhadap perilaku bullying, menciptakan lingkungan belajar yang 
positif bagi semua siswa. 
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5. Kesimpulan 

Strategi komunikasi guru di SMP PGRI 7 Jakarta memiliki peran sentral dalam mencegah tindak 
bullying dengan menerapkan pendekatan yang holistik. Pertama, membangun budaya sekolah yang 
positif menjadi fondasi utama untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung. 
Langkah ini tidak hanya meningkatkan rasa nilai diri siswa tetapi juga mengurangi insiden bullying. 
Kedua, meningkatkan pengawasan melalui patroli rutin dan kehadiran fisik guru di area-area rawan 
memberikan perlindungan serta memberikan edukasi yang diperlukan kepada siswa tentang bahaya 
bullying. Ketiga, keterbukaan dalam berkomunikasi memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengungkapkan perasaan mereka tanpa takut dihakimi, menciptakan lingkungan yang inklusif dan 
mendukung. Keempat, membangun hubungan personal dengan siswa melalui penggunaan teknologi 
membantu menciptakan ikatan yang kuat dan saling mendukung antara guru dan siswa. Kelima, 
membangun komunikasi dengan orang tua melalui pertemuan rutin dan platform online seperti 
WhatsApp atau email meningkatkan kolaborasi antara sekolah dan keluarga, memastikan informasi 
yang tepat waktu dan strategi pencegahan bullying disampaikan secara efektif. Dengan menerapkan 
strategi ini secara komprehensif, SMP 7 PGRI Jakarta berhasil menciptakan lingkungan belajar yang 
harmonis, bebas dari bullying, dan memberikan dukungan maksimal bagi perkembangan siswa 
secara keseluruhan. 
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